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Abstrak 

Sacha inchi merupakan tanaman multiguna dan mempunyai nilai ekonomi tinggi, yang dapat 

dimanfaatkan menjadi aneka produk, baik berbentuk makanan olahan, maupun untuk kesehatan. Hal 

ini menjadikan sacha inchi berpotensi untuk dikembangkan. Pengolahan pasca panen merupakan 

faktor utama dalam mementukan nilai ekonomi sanha inchi. Kondisi saat ini petani hanya menjual biji 

sacha inchi mentah, sehingga untuk meningkatkan nilai ekonomisnya diperlukan hilirisasi industri. 

Hilirisasi merupakan strategi untuk meningkatkan nilai tambah suatu komuditas,  memperkuat 

struktur industri, menyediakan lebih banyak lapangan kerja, dan meningkatkan peluang usaha. 

Dengan adanya hilirisasi ini, petani tidak lagi menjual komoditas mentah tetapi dapat menjual dalam 

bentuk bahan baku atau barang jadi. Didasari uraian di atas, maka perlu dilaksanakan pengembangan 

dalam hal riset tentang Hilirisasi produk pertanian melalui agroindustrialisasi sacha inchi.  Urgensi 

penelitian ini mengangkat sebuah permasalahan yang terjadi pada petani sacha inchi terkait 

pengolahan pasca panen, dimana petani terbiasa menjual shanca inchi mentah dalam bentuk biji. 

Masalah ini perlu ditindaklanjuti dengan peningkatan nilai tambah melalui rancang bangun screw oil 

press mechine sebagai upaya menunjang hilirisasi produk pertanian sacha inchi menjadi minyak sacha 

inchi. Sehingga diharapkan petani tidak lagi menjual sacha inchi dalam bentuk mentah, tetapi dijual 

dalam bentuk hasil olahan berupa minyak sacha inchi.  

 

Kata kunci : sacha inchi, hilirisasi, industri, screw, press, mechine   
 
 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hilirisasi merupakan strategi 

dicanangkan pemerintah sejak tahun 

2010 untuk meningkatkan nilai tambah 

suatu komuditas. Tujuan dari hilirisasi, 

selain meningkatkan nilai tambah 

komuditas juga untuk memperkuat 

struktur industri, menyediakan lebih 

banyak lapangan kerja, dan 

meningkatkan peluang usaha di dalam 

negeri. Dengan adanya hilirisasi ini, 

petani tidak lagi menjual komoditas 

mentah tetapi dapat menjual dalam 

bentuk bahan baku atau barang jadi. 

Sacha inchi (Plukenetia volubilis) di 

Indonesia dikenal sebagai kacang inka, 

 kacang bintang atau kacang gunung yaitu 

tanaman yang termasuk keluarga kacang-

kacangan dan termasuk ke dalam famili 

Euphorbiaceae dan genus Plukenetia. 

Tanaman ini berasal dari Amerika Selatan 

tepatnya dari hutan dataran tinggi di wilayah 

Andes, serta menyebar ke dataran rendah 

Amazon di Peru.  Tanaman ini telah 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menjadi 

bahan makanan, dan obat-obatan sejak 3000 

tahun yang lalu (Rawdkuen etal., 2022). 

Seiring dengan berjalannya waktu, sacha inchi 

mulai dikembangkan di berbagai negara 

sebagai tanaman herbal dan diperdagangkan 

secara komersial antara lain di negara 

Thailand, 
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dan Vietnam (Ardiana Putri, 2021). Buah sacha 

inchi berbentuk bintang, dengan jumlah biji 

antara 4 – 5 butir setiap bintangnya. Buah sacha 

inchi yang masih muda berwarna hijau 

sedangkan buah sacha inchi yang sudah tua dan 

siap panen berwarna coklat tua. Tnanaman ini 

merupakan tanaman multiguna dan bernilai 

ekonomi tinggi, berbagai bagian dari tanaman 

ini dapat dimanfaatkan menjadi aneka produk, 

seperti snack kacang, minyak herbal, tepung, 

teh dan kini tengah digembangkan varian 

coklat kacang sacha inchi. Daun tanaman ini 

mengandung antioksidan dan dapat dikonsumsi 

sebagai sayuran (Wulan et al, 2023) ataupun 

diolah sebagai bahan minuman berbentuk teh. 

Biji sacha inchi mengandung asam lemak tidak 

jenuh dengan kadar omega 3 berkisar antara 47 

– 51%, dan omega 6 antara 34 – 37%, yang 

efektif dalam peregenerasian kulit (I Maya, 

2022). Manfaat lain dari minyak sacha inchi 

yaitu baik untuk kosmetik sebagai pelembab 

dan pencerah kulit. Selain itu, sacha inchi 

mengandung manfaat untuk kesehatan sebagai 

penurun asam urat, kolesterol, aktifitas tumor, 

radang sendi dengkul serta dapat mengurangi 

resiko jantung bengkak, resiko stroke, rasa 

kesemutan, meningkatkan penglihatan 

(katarak), dan kecerdasan (Kemendikbud, 

2022). 

Dengan mempertimbangkan berbagai 

manfaat dari sacha inchi, menjadikan tanaman 

ini berpotensi untuk dikembangkan di 

Indonesia. Dalam melakukan pembudidayaan 

tanaman sacha inchi, dapat dilakukan dalam 

tiga tahap yakni tahapan pemilihan benih, 

tahapan pelaksanaan tanam, dan tahapan 

pengendalian hama dan penyakit bagi tanaman. 

Pada tahapan pelaksanaan tanam, perlu 

memperhatikan faktor – faktor dari lingkungan 

seperti pola penanaman, jenis tanah, dan 

ketinggian lahan tanam (Kemendikbud, 2022). 

Ketinggian lahan tanam merupakan salah satu 

aspek yang sangat menentukan kualitas 

tanaman tersebut (Hashim et al., 2020).  

Hal ini mengakibatkan perlu diupayakan 

untuk mencari lokasi budidaya tanaman sacha 

inchi yang lebih cocok untuk perkembangan 

tanaman sehingga dapat meningkatkan hasil 

panen optimalnya. 

Pengolahan pasca panen sangat 

mementukan nilai ekonomi dari budidaya 

sanha inchi. Kondisi saat ini petani hanya 

menjual biji sacha inchi mentah, sehingga 

untuk meningkatkan nilai ekonomisnya 

diperlukan hilirisasi industri sacha inchi. 

Nilai jual, kacang Sacha inchi mentah hanya 

dihargai Rp15.000,- per kilogram, sedangkan 

jika diolah dapat menaikan harga jual secara 

signifikan. Harga jual Sacha inchi yang telah 

diolah menjadi minyak, dapat mencapai Rp 

1.000.000/liter, bahkan, dapat dapat jauh 

lebih tinggi, hal ini sangat tergantung dari 

perlakuan pada proses pengolahannya. 

Didasari uraian di atas, maka perlu 

dilaksanakan pengembangan dalam hal riset 

tentang Hilirisasi produk pertanian Sacha 

inchi melalui agroindustrialisasi sacha inchi.  

Urgensi penelitian ini mengangkat sebuah 

permasalahan yang terjadi pada petani sacha 

inchi terkait pengolahan pasca panen, dimana 

petani terbiasa menjual shanca inchi mentah 

dalam bentuk biji. Masalah ini perlu 

ditindaklanjuti dengan peningkatan nilai 

tambah melalui rancang bangun screw oil 

press mechine sebagai upaya menunjang 

hilirisasi produk pertanian sacha inchi 

menjadi minyak sacha inchi. Sehingga 

diharapkan petani tidak lagi menjual sacha 

inchi dalam bentuk mentah, tetapi dijual 

dalam bentuk hasil olahan berupa minyak 

sacha inchi.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

 
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, 

maka dalam pelaksanaa penelitian ini, 

dirumuskan beberapa masalah, yaitu: 

1. Bagaimana metode pemerasan biji sacha  

inchi menjadi minyak sacha inchi ? 

2. Bagaimana menciptakan screw oil press 

mechine biji sacha inchi menjadi minyak 

sacha inchi ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini 

adalah mengatasi tiga masalah yang topik 

utama bahasan dalam penelitian, yaitu: 

1. Meningkatkan nilai komoditas sacha 

inchi 

2. memperkuat struktur industri 

https://solo.suaramerdeka.com/tag/minyak
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3. menyediakan lebih banyak lapangan 

kerja 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan yaitu 

hasil yang diperoleh dari pelaksanaan 

penelitian ini dapat menjadi sumber 

informasi atau pengetahuan dalam 

pengembangan praktis pada bidang 

pertanian dan perkebunan mengenai 

peningkatan nilai komoditas sacha inchi 

melalui hilirisasi Industri sacha inchi 

sehingga pendapatan petani meningkat, 

selain itu tujuan pemerintah dalam 

memperkuat struktur industri, 

menyediakan lebih banyak lapangan kerja 

dapat direalisasikan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Hilirisasi produk pertanian 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), penghiliran atau hilirisasi 

adalah proses pengolahan bahan baku 

menjadi barang siap pakai. Hilirisasi 

merupakan strategi pemerintah guna 

meningkatkan nilai ekonomi dari suatu 

komoditas melalui pengolahan bahan 

mentah menjadi bahan setengah jadi atau 

bahan jadi. Selain itu dengan kebijakan 

hilirisasi diharapkan dapat meningkatnya 

perekonomian masyarakat, meningkatnya 

penerimaan negara, menyubstitusi barang 

impor, menarik investasi, menghasilkan 

devisa, hingga menyerap banyak tenaga 

kerja. Pemerintah menetapkan 21 

komoditas untuk dilakukan hilirisasi itu, 

yakni emas & perak, tembaga, besi & 

baja, timah, nikel, bauksit, batubara, 

Contoh wujud nyata kebijakan hilirisasi 

di Indonesia adalah terbitnya larangan 

ekspor komoditas mentah. Sebelum ada 

larangan, pada tahun 2017,  

pendapatan hasil ekspor produk besi dan 

baja Indonesia sebesar US$3,3 miliar. 

Dan, setelah ada larangan, maka realisasi 

ekspor produk besi dan baja pada tahun 

2022 menghasilkan pendapatan sebesar 

US$27,8 miliar.  

Mengingat Indonesia merupakan negara 

yang kaya akan sumber daya alam, maka 

sudah selayaknya, selain hilirisasi industri, 

untuk mewujudkan kedaulatan pangan dan 

peningkatan ekonomi masyarakat, pemerintah 

mendorong juga adanya hilirisasi produk 

pertanian. Pertanian dalam arti usaha tani 

memiliki pertumbuhan yang stabil, artinya 

pada saat jatuh tidak anjlok, dan jika naik 

tidak meroket. Pada saat pemulihan ekonomi 

sekarang ini, pertanian memiliki angka 

pertumbuhan sekitar 3%, dan pada saat krisis 

pandemi Covid-19 yang lalu, ketika 

pertumbuhan sektor lainnya turun drastis 

pertumbuhan sektor pertanian tidak serta 

merta anjlok. Sektor ini masih bisa tumbuh 

pada kisaran 1 sampai 2%. Hilirisasi produk 

pertanian merupakan kegiatan pasca panen 

untuk mengolah hasil pertanian menjadi 

produk turunan lain. Produk olahannya ini 

kemudian dipasarkan dengan harga yang lebih 

tinggi sehingga potensi pendapatan yang 

diperoleh berpotensi meningkat dibanding 

sebelum diolah. Dengan konsep hilirisasi ini, 

petani dan pelaku agribisnis akan mampu 

mengembangkan bisnisnya sehingga potensi 

pendapatannya semakin optimal. Hilirisasi 

produk pertanian merupakan strategi yang 

tepat untuk memenuhi kebutuhan terkait 

pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan 

penciptaan lapangan pekerjaan. Hilirisasi 

produk pertanian yang telah berhasil 

dilaksanakan yaitu hilirisasi sawit yang telah 

berjalan lebih dari 25 tahun. Dewasa ini sawit 

sudah menjadi usaha unggulan, mampu 

menciptakan banyak peluang kerja, dan telah 

menjadikan Indonesia sebagai produsen dan 

eksportir terkemuka di dunia. Minyak sawit 

pada awalnya hanya digunakan pada industri 

makanan, selanjutnya berkembang ke industri 

kosmetik, aneka produk makanan, dan  

industri energi.  

Saat ini minyak sawit telah menjadi bahan 

dasar membuat plastik biodegradable. Inovasi 

ini penting untuk mengurangi ketergantungan 

manusia terhadap plastik berbahan dasar 

minyak fosil. Contoh lain hilirisasi selain 

sawit, yaitu kopi dan karet. Kopi, awalnya 

diproduksi untuk menjadi kopi bubuk. Dengan 

hilirisasi, inovasi terus dilakukan sehingga 

saat ini, kopi telah diproduksi dapat menjadi 

kopi instan dan kopi dalam kemasan. 

Sedangkan bentuk hilirisasi karet yang terus 
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berkembang yaitu pemanfaatan karet 

alam pada industri ban dan aneka alat 

kesehatan. Sesuai dengan sifatnya, 

komoditas pertanian yang dapat 

diperbaharui, maka upaya hilirisasi 

produk pertanian perlu diimbangi dengan 

pengembangan sektor hulu, supaya dalam 

pelaksanaanya, dapat mensuplai 

kebutuhan bahan baku yang 

berkesesuaian, seperti kepastian produksi, 

kualitas, jenis produk, harga maupun 

pemasaran yang dihasilkan dari produk-

produk hilirisasi tersebut. Indonesia 

memiliki banyak potensi pengembangan 

hilirisasi, misalnya hilirisasi sacha inchi 

yaitu mengembangkan pengolahan pasca 

panen dari tanaman sacha Inchi menjadi 

berbagai macam olahan produk seperti 

makanan, minuman, dan minyak herbal. 

 

2.1. Sacha  Inchi 

Sacha Inchi merupakan tanaman biji 

bijian yang memiliki nilai ekonomi tinggi 

di bandingkan dengan jenis tanaman 

lainya. Sacha inchi berasal Amerika 

Selatan dari dataran tinggi di hutan 

wilayah Andes. Sekarang ini sacha inchi 

sudah menyebar ke Peru di dataran 

rendah Amazon. Suku pribumi di wilayah 

tersebut, sudah mempunyai keahlian 

mengekstrak biji sacha inchi menjadi 

minyak, yang  digunakan untuk berbagai 

makanan olahan. Selain itu biji panggang 

dan daunnya sudah dimanfaatkan menjadi 

obat bermacam macam penyakit 

sementara daun sacha inchi sangat baik 

dan bergizi tinggi, sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai sayur hijauan. 

Guna 

 mengurangi ketergantungan petani pada 

komoditas pertanian seperti singkong, 

kelapa, sawit, karet, lada dan lainnya 

maka sacha inchi dapat dijadikan 

komoditas pertanian alternatif.  

 
Sebagai jenis tanaman yang menjanjikan 

secara ekonomi, budidaya sacha inchi skala 

perkebunan sudah mulai merambah ke 

berbagai daerah. Biji sacha inchi sangat bagus 

karena mengandung minyak yang tinggi (35-

60%), serta terkandung pula kadar asam 

linolenat (Omega-3) dan asam linoleat 

(Omega-6) yang tinggi mencapai sekitar 35% 

- 45% dari total asam lemak (FA). Hal ini 

menjadikan sacha inchi memiliki potensi yang 

sangat besar dalam aplikasi industri makanan 

dan farmasi. FA yang dikandung seperti asam 

oleat, palmitic dan stearat. (Hamaker et 

al.,1992). 

 
Asam linolenat (omega-3) dan asam linoleat 

(omega-6) sangat bermanfaat dalam 

pencegahan hipertensi dan jantung koroner. 

Jika dimanfaatkan sebagai suplemen makanan 

akan menunjukkan efek hipokolesterolemik 

(menurunkan kadar kolesterol dalam darah) 

(Follegatti-Romeroet al., 2009).  

Biji sacha inchi juga mengandung 35-60% 

lemak tak jenuh, 25-30% protein (termasuk 

asam amino esensial seperti sistein, tirosin, 

treonin, dan triptofan), vitamin E dan 

polifenol. Tanaman sacha inchi selain bijinya 

yang memiliki berbagai manfaat, daun sacha 

inchi juga merupakan sumber terpenoid, 

saponin, dan flavonoid.  
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Besarnya kandungan asam lemak yang 

dimiliki sacha inchi, tersaji pada tabel 

2.1, dan kandungan mineral pada biji 

kacang sacha inchi tersaji pada tabel 2.2. 

 

Tabel 2.1. 

Kadar asam lemak terukur (g/100 g) dari 

sacha inchi, dengan perlakuan sangrai, 

dan rebus 

 
 Sumber : Kompasiana.com 

 

Minyak sacha inchi dapat diperoleh 

dengan cara diekstrak dari bijinya tanpa 

pemanasan. Namun dapat juga dilakukan 

pemanggangan terlebih dahulu sebelum 

diekstrak menggunakan mesin press. 

Kuantitas dan kualitas hasil press, sangat 

dipengaruihi oleh jenis mesin press yang 

digunakan. Semakin besar tenaga mesin, 

maka hasil akan semakin banyak. Pada 

mesin press besar bertenaga kuat, ampas 

yang dihasilkan dalam keadaan benar-

benar kering.  

Minyak yang diperoleh dari mesin press, 

kemudian disaring, dan selanjutnya 

dikemas ke dalam wadah kedap udara. 

2.2. Screw Press 

Screw yang dalam bahasa Indonesia 

berarti sekrup yaitu material berbentuk 

silinder dengan alur heliks pada 

permukaannya. Dalam KKBI, sekrup 

diartikan sebagai pasak (paku besi) yang 

berulir. Sedangkan press dalam bahasa 

Indonesia diartikan sebagai pres yang 

bearti mesin cetak atau alat kempa. 

Sehingga screw press mempunyai arti 

sebagai sebuah alat berbentuk tabung berulir 

yang berfungsi untuk menempa suatu material. 

Screw press sacha inchi merupakan mesin 

yang digunakan dalam proses pemisahan 

minyak dari biji sacha inchi melalui 

penekanan berbentuk ulir, dan merupakan 

salah satu komponen utama pada mesin 

pengepress biji sacha inchi menjadi minyak. 

Screw press yang biasa digunakan, 

mempunyai 3 (tiga) jenis yaitu speichim, usine 

de wecker dan stork. Ketiga jenis ini 

mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap 

efisiensi pengempaan. 

 
2.3.1. Mekanisme Screw Press 

Daya kerja screw press sangat dipengaruhi 

oleh mekanisme kerjanya, hal ini dikarenakan, 

jika kandungan minyak pada biji sacha inchi 

telah berkurang, akan mengakibatkan 

pengepresan tidak optimal. Screw press 

terdapat 2 (dua) jenis dengan kemampuan 

press yang berbeda-beda yaitu single shaft dan 

double shaft. Dimana double shaft umumnya 

mempunyai kapasitas lebih besar 

dibandingkan dengan single shaft. Bagian 

utama screw press terdiri dari screw, press 

slinder, casing, gear box, hydraulic doble cone 

dan Bearing. 
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Screw press terbuat dari material dan 

dimensi ukuran yang bervariasi, 

tergantung pada kapasitas komoditas 

yang akan diolah. Satuan kapasitas screw 

press adalah ton /Jam. 

 

2.3.1. Bearing 

Bearing atau bantalan terletak dibagian 

ujung dari poros screw merupakan 

sparepart yang berfungsi menahan poros 

berbeban, sehingga gesekan bolak-

baliknya menjadi halus, aman dan 

memperpanjang umur penggunaannya. 

Komponen bantalan terdiri dari cincin 

dalam, cincin luar elemen gelinding dan 

dan penahan, seperti tersaji pada gambar 

berikut: 

 
 

 

Pada gambar 2.7 di atas menunjukkan 

bantalan bola alur dalam, baris tunggal. Cincin 

luar dari bantalan tidak dapat bergerak dan 

ditahan oleh rumah mesin sedangkan cincin 

dalam akan berputar bersama poros kerana 

pemasangannya ketat ke poros yang berputar. 

Kemudian bola-bola dapat berputar diantara 

cincin luar dan cincin dalam. Beban yang 

diperoleh akan diteruskan dari poros ke cincin 

dalam, kemudian ke bola-bola, dan 

selanjutnya didistribusikan ke cincin luar, 

yang pada akhirnya, beban akan sampai ke 

rumah mesin. Bola- bola berfungsi 

memperhalus putaran poros dengan gaya 

gesek yang kecil atau rendah.  

Untuk mengetahui kehandalan bantalan yang 

digunakan sesuai dengan standar jam 

operasinya, bisa dilihah pada tabel berikut: 

 

 
2.3. Roadmap Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian hilirisasi produk pertanian sacha 

icnchi sudah mulai dilaksanakan pada tahun 

2023 dengan studi lapangan terhadap 

pengolahan pasca panen yang biasa dilakukan 

petani. Data yang didapat dari studi lapangan 

ini dapat disimpulkan bahwa sacha inchi 

merupakan tanaman multiguna dan bernilai 

ekonomi tinggi, dimana setiap bagian dari 

tanaman ini sangat bermanfaat untuk diolah 

menjadi aneka produk, seperti snack kacang, 

minyak herbal, tepung, teh dan kini tengah 

dikembangkan varian coklat kacang sacha 

inchi, selain itu setiap bagian tanaman sacha 

inchi mengandung : 
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1. Daun sacha inchi mengandung 

antioksidan dan dapat dikonsumsi 

sebagai sayuran ataupun diolah 

menjadi bahan minuman berbentuk 

teh.  

 

2. Biji sacha inchi mengandung asam 

lemak 

tidak jenuh dengan kadar omega 3 

mencapai 47 – 51%, dan omega 6 

mencapai 34 – 37%, sehingga efektif 

dalam peregenerasian kulit.  

 

Dengan berbagai manfaat ini, ternyata 

petani belum memanfaatkannya secara 

optimal. Petani masih menjual biji 

mentah, sehingga perlu dilakukan 

agroindustialisasi sacha inchi supaya nilai 

ekonomi dari tanaman ini meningkat, 

diantaranya dengan cara diolah menjadi 

minyak sacha inchi sebelum dijual. 

 
 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Proses rancang bangun rancang bangun 

screw oil press sebagai upaya menunjang 

hilirisasi produk pertanian biji sacha inchi 

menjadi minyak sacha inchi dilakukan di 

labolatorium Program Studi Teknik 

Mesin Fakultas Teknik Universitas 

Galuh, yang pelaksanaannya 

direncanakan selama 5 (lima) bulan. 

 

3.2. Flowchart Proses Rancang Bangun 

Flowchart adalah diagram alir yang 

menggambarkan tahapan pekerjaan yang 

akan dilakukan dalam menyelesaikan 

suatu masalah, tahapan kegiatan ini 

menggambarkan keterkaitan antara suatu 

proses kegiatan dengan proses kegiatan 

lainnya, yang terjadi dalam kesatuan sistem 

yang lebih besar. Flowchart bertujuan untuk 

mempermudah dalam pelaksanaan proses 

rancang bangun screw oil press mechine, 

berupa mesin pengolah sacha inchi menjadi 

minyak. 

 

Mulai

Analisis Kebutuhan

Pengumpulan Data

Studi Puistaka Studi Lapangan

Proses manufaktur

Kesimpulan dan Saran

Selesai

1. Pembuatan Konsep Mesin

2. Desain Mesin

3. Inventarisir Bahan

Analisis

Kinerja Mesin

ya

tidak

 
 

Gambar 3.1 Flowchart Penelitian 

 

Rancang bangun screw oil press mechine 

sebagai upaya menunjang hilirisasi produk 

pertanian sacha inchi menjadi minyak sacha 

inchi ini, didasari oleh kebutuhan petani untuk 

meningkatkan nilai ekonomi komoditas hasil 

pertanian sacha inchi. Berdasarkan kebutuhan 

tersebut, maka diperlukan langkah-langkah 

analisis kebutuhan antara lain : 

1. Dibutuhkan mesin pemeras biji sacha inchi 

untuk skala industry rumahan dengan harga 

terjangkau. 

2. Rangka utama menggunakan hollow 

galvanis (40x20x1,4) mm. Hollow 

digunakan sebagai pemenuhan dari 
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tuntutan kekuatan material agar dapat 

diperoleh kekuatan rangka yang kokoh 

dan tahan terhadap korosi. 

3. Konstruksi mesin harus fortable, artinya 

aman dan nyaman pada saat digunakan, 

serta memberikan kemudahan dalam 

penggunaannya. 

 

 

4. Target capaian dari rancang bangun 

screw oil press mechine sebagai upaya 

menunjang hilirisasi produk pertanian 

sacha inchi menjadi minyak, adalah: 

a. Pengerjaan proses pembuatan mesin 

dapat diselesaikan dengan cepat. 

b. Material yang digunakan mudah 

dicari. 

c. Kontruksi yang handal dan 

ergonimis. 

d. Biaya produksi terjangkau. 

e. Aman, nyaman dan mudah 

dalamnya. 

f. Mudah dalam melakukan perawatan 

 

3.3. Pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan proses 

pencarian data yang diperlukan untuk kegiatan 

rancang bangun. Untuk memperoleh data yang 

berkualitas diperlukan validitas pengumpulan 

data serta kualifikasi pengumpul data. Dalam 

penelitian ini, pengumpulan data dilakukan 

dengan cara : 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan 

pengetahuan dan pemahaman tentang 

teori dan konsep terkait dengan rancang 

bangun screw oil press mechine sebagai 

upaya menunjang hilirisasi produk 

pertanian yang mengolah biji sacha inchi 

menjadi minyak sacha inchi sehingga 

didapatkan hasil yang ilmiah dan 

memperoleh referensi yang kuat, dalam 

menggunakan suatu metode. Selain itu, 

karena minyak sacha inchi diperutukkan 

untuk konsumsi, maka dalam proses 

rancang bangun ini, memperhatikan juga 

literatur terkait pembuatan mesin yang 

aman untuk konsumsi manusia, 

sebagaimana diatur dalam peraturan 

pemerintah no.29 tahun 2004 tentang 

keamanan konsumsi bagi manusia dan 

peraturan menteri kesehatan tentang kesehatan 

konsumen pada konsumsi pangan. Studi 

literatur ini dilakukan dengan cara membaca 

serta mempelajari berbagai literatur seperti 

buku, internet, jurnal ilmiah, dan serta 

wawancara dan diskusi dengan para pakar 

yang kompeten dengan tema penelitian ini. 

 

2. Studi lapangan 

Studi lapangan dilaksanakan dengan tujuan 

untuk melihat secara langsung di lapangan, 

sehingga dapat dengan tepat menentukan 

masalah yang dihadapi petani sacha inchi, 

akan diselesaikan dalam penelitian, berkaitan 

dengan rancang bangun screw oil press 

mechine sebagai upaya menunjang hilirisasi 

produk pertanian biji sacha inchi menjadi 

minyak sacha inchi. Studi lapangan ini 

meliputi : 

a. Mempelajari kebiasan petani mengolah 

sacha inchi pasca panen 

b. Pemilihan material yang diperlukan. 

c. Survai harga jual di pasaran 

 

3.4. Pengolahan data 

Fase lanjutan setelah seluruh data diperoleh 

dari kegiatan studi literatur dan studi lapangan 

adalah Pengolahan data. Pada tahap kegiatan 

ini peneliti dituntut harus mampu mengolah 

data supaya hasil rancang bangun mesin 

menjadi akurat seperti : 

1. Desain mesin 

Desain mesin adalah gambar yang dibuat 

untuk memperlihatkan tampilan dan fungsi 

dari proses pembuatan mesin baru dan lebih 

baik. Screw oil press mechine merupakan 

salah satu mesin pemeras dengan 

menggunakan screw yang akan dibuat untuk 

mengolah biji sacha inchi menjadi minyak. 

Dalam proses perancangan ini memerlukan 

data-data standar dari lapangan atau 

lingkungan masyarakat petani sacha inchi, 

yang dalam penelitian ini menyangkut data 

area pertanian. Data yang didapat akan 

digunakan sebagai bahan referansi untuk 

menentukan dimensi screw oil press mechine 

2. Pemilihan material rangka 

Pemilihan material rangka merupakan 

kegiatan penentuan material yang akan 

digunakan dalam pembuatan mesin pemeras 
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biji sacha inchi. Pengetahuan tentang 

material dan sifat-sifatnya sangatlah 

diperlukan dalam kegiatan ini, untuk 

menunjang dalam menentukan kualitas 

dan kekuatan mesin yang akan dibuat, 

sehingga dapat menopang semua 

sparepart yang akan dirakit.  

 

3. Pemilihan Screw 

Screw merupakan material 

berbentuk silinder dengan alur 

permukaan berbentuk heliks, sehingga 

biasa disebut juga tabung berulir yang 

berfungsi untuk menempa biji sacha inchi 

dalam proses pemisahan minyak dari biji 

sacha inchi melalui penekanan berbentuk 

ulir, dan merupakan salah satu komponen 

utama pada mesin pengepress biji sacha 

inchi menjadi minyak.  

 

4. Pemilihan material bantalan 

Bantalan merupakan sparepart 

yang mampu menumpu poros berbeban, 

sehingga material bantalan yang dipilih 

harus cukup kuat supaya poros mesin 

bekerja dengan baik dan dapat menjaga 

kelurusan poros, serta dapat menahan 

beban dari poros.  

 

5. Pemilihan motor listrik 

Motor listrik adalah alat yang berfungsi 

untuk mengkonversi energi listrik menjadi 

energi mekanik. Motor listrik merupakan 

penggerak utama pada mesin pemeras biji 

sacha inchi. Pemilihan motor listrik harus 

benar-benar disesuaikan dengan kebutuhan 

mesin, dimana motor listrik yang 

digunakan harus sesuai dengan daya yang 

diperlukan dalam proses pemutaran screw 

pada saat pemerasan biji sacha inchi. 

 

6. Pemilihan material cover mesin 

Cover mesin merupakan aksesori 

modifikasi yang digunakan karena fungsi 

estetika. Selain itu cover berfungsi sebagai 

pelindung dari kecelakaan pada saat 

digunakan. Minyak sacha inchi dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan konsumsi, 

maka proses pemilihan bahan untuk cover 

mesin pemeras biji sacha inchi, selain 

memperhatikan estetika dan keamanan 

pengguna, juga harus memperhatikan keamanan 

dari terkontaminasinya zat yang berbahaya saat 

dikonsumsi. 

 

3.5. Proses Manufaktur 

Proses manufaktur yaitu kegiatan mengelola 

bahan baku menjadi barang jadi atau setengah 

jadi, sehingga meningkatkan nilai jualnya. 

Dalam proses ini diperlukan langkah 

sistematis dalam mengelolanya. Proses 

manufaktur yang dilakukan dalam kegiatan 

penelitian rancang bangun screw oil press 

mechine sebagai upaya menunjang hilirisasi 

produk pertanian sacha inchi menjadi minyak 

sacha inchi, yaitu : 

1. Proses Forming 

Forming merupakan proses pembentukan 

tanpa merubah massanya. Dalam penelitian 

ini, proses forming menggunakan metode 

kompresi, sehingga tidak mengalami 

pengurangan maupun penambahan dari 

materialnya. 

2. Proses Machining 

Proses machining merupakan aktivitas 

pembuangan beberapa bagian dari bahan 

pembuatan produk mesin pemeras biji sacha 

inchi yang bertujuan untuk membentuk produk 

mesin sesuai dengan desain yang dibuat. 

Proses machining menggunakan alat bantu 

untuk memudahkan proses pengerjaannya 

yaitu,  

mesin gurinda, mesin bor, mesin las dan 

gergaji. Dalam pengerjaannya melibatkan 

beberapa proses, yaitu reaming, shaping, 

boring, drilling, sawing, grinding, turning, 

serta milling. 

3. Proses Joining 

Proses joining merupakan proses 

penggabungan beberapa komponen menjadi 

sebuah produk. Screw oil press mechine terdiri 

dari bermacam-macam bagian yang menjadi 

material penyusunnya, dimana untuk setiap 

bagian, mengalami proses peengerjaan 

masing-masing. Pada proses ini, seluruh 

bagian digabungkan menjadi produk utuh. 

4. Proses Shearing 

Proses shearing adalah proses pemotongan 

material menjadi bagian yang lebih kecil agar 

dapat diproses ketahap selanjutnya. Dalan 

kegiatan ini, karena produk memiliki bahan 
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baku logam, maka proses shearing yang 

dilakukan adalah proses pemotongan 

lembaran logam menggunakan mesin 

pisau pemotong. 

 

3.6. Finishing 

Finishing  merupakan kegiatan 

penyelesaian akhir yaitu proses 

pengecatan Screw oil press mechine. 

Pengecatan dilakukan dengan tujuan 

untuk menghindari risiko korosi yang 

dapat mengurangi kekuatan bahan. Selain 

itu pengecatan dilakukan sebagai upaya 

meningkatkan nilai artistik penampilan 

mesin. Pengecatan Screw oil press 

mechine yang dilakukan menggunakan 

bantuan spray gun, dengan langkah 

pengecatan meliputi pembersihan 

menggunakan amplas besi, dempul, cat 

dasar, cat tutup dan Clear.  

 

3.7. Konsep Desain 

Konsep desain merupakan proses yang 

penting dalam mendesain sebuah mesin, 

begitu pun dengan mesin pemeras biji 

sacha inchi dengan tipe yang akan dibuat, 

perlu diketahui terlebih dahulu struktur 

fungsinya, adapun struktur fungsi mesin 

yang akan dirancang adalah sebagai 

berikut: 

 

Mekanisme 

Pemasukan Bahan 

Baku

Mekanisme 

Pemerasan Biji 

Sacha Inchi

Mekanisme Bentuk 

Minyak Sacha Inchi

Tempat Pemasukan 

Biji Sacha inchi

Proses Pemerasan 

Biji Sacha Inchi

Proses pengeluaran 

Minyak Sacha Inchi

Minyak Sacha Inchi

Konversi Energi

Biji Sacha Inchi

Kerja Mesin

 

Gambar 3.2. Struktur fungsi screw oil press 

mechine 

 

4. PEMBAHASAN 

 

Perancangan mesin merupakan proses 

kegiatan mendesain sebuah mesin, sehingga 

diperoleh kinerja mesin yang lebih baik. Yaitu 

dihasilkannya desain mesin yang memiliki nilai lebih 

ekonomis dalam keseluruhan biaya produksi dan 

operasionalnya.  

 

Proses perancangannya yang dilakukan dalam 

penelitian ini diawali dengan 

menginventariasir kebutuhan spare part dan 

kebutuhan material yang akan digunakan, 

dengan mempertimbangan unjuk kinerja 

mesin yang akan dihasilkan. Spare part dan 

material yang dibutuhakan dalam pembuatan 

Mesin Pengolah Sacha Inchi menjadi Minyak 

adalah : 

 

1. Motor Listrik 

Motor listrik yaitu alat yang berfungsi 

mengubah energi listrik menjadi energi 

mekanik.. Perubahan bentuk enegri ini 

dilakukan dengan mengubah tenaga listrik 

menjadi magnet yang disebut sebagai elektro 

magnet. Motor listrik ini berfungsi untuk 

memutarkan press screw pada saat mesin 

dioperasikan. Data spesifikasi motor listrik 

yang dinginkan dalam penelitian ini adalah : 

Power  : 1,5 HP/1.000 W 

Speed  : 1.500 RPM 

Voltage  : 220 V  

Frequency  : 50/60 Hz 

 

 
Gambar 3.1. Desain motor listrik 

 

2. Dudukan Motor Listrik 

Dudukan motor listrik diperlukan sebagai 

penyangga motor listrik dan juga meredam 

getaran yang dihasilkan oleh mesin sehingga 

dudukan ini dapat juga berfunsi sebagai 

stabilitas dan kenyamanan dalam bekerja 

selain itu berperan penting dalam menjaga 
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posisi mesin agar tetap stabil dan tidak 

bergeser saat motor bergerak, serta 

mengurangi getaran yang ditimbulkan 

oleh mesin. 

 

 

 
Gambar 3.2. desain dudukan motor listrik 

3. Screw Press 

Screw press merupakan spare part utama 

yang terdapat dalam mesin press sachi. 

Dimana screw press ini terdapat pada mesin 

pengepress yang berfungsi untuk 

memindahkan sekaligus mengepres biji 

sacha inchi sehingga ampas terpisah dari 

cairan baik itu berupa air maupun minyak. 

 

 
 

 

 

 
Gambar 3.3. Screw press 

 

4. Pemanas 

Elemen pemanas adalah bagian penting dari 

sistem pemanas yang mengubah energi listrik 

menjadi panas. Fungsi pemanas adalah 

memanaskan biji sacha inchi supaya kadar air 

yang dikandungnya berkurang. Proses 

pemanasan dilakukan dengan menggunakan 

bahan yang memiliki konduktivitas panas 

tinggi untuk mencapai efisiensi optimal. 

 

Saat dihubungkan pada sumber tegangan, 

elemen pemanas mengalirkan arus listrik yang 

membangkitkan panas. Semakin besar arus 

yang mengalir akan menyebabkan semakin 

tinggi panas yang dihasilkan 

 
 

Gambar 3.3. Pemanas mesin 
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5. Rangka 

Rangka adalah struktur datar yang terdiri 

dari sejumlah batang yang disambung 

satu dengan yang lainnya, sehingga 

membentuk suatu kontruksi yang kokoh. 

Konstruksi rangka berfungsi menaha 

beban atau gaya yang bekerja pada mesin 

press minyak sacha inchi. yang diletakan 

pada titik tertentu agar dapat memenuhi 

tugasnya 

 
Gambar 3.4. Rangka mesin 

Pada perencanaan rancang bangun mesin 

press minyak sacha inchi memerlukan 

berbagai pertimbangan dalam pemilihan 

material, agar sesuai dengan yang 

direncanakan. Menurut Sularso, 1997, hal 

penting yang harus diperhatikan dalam 

pemilihan material, adalah: 

 
1. Sifat mekanis Bahan  

Sifat mekanis bahan berupa kekuatan tarik, 

tegangan geser, modulus elastisitas dan lain-

lain.  

2. Sifat Fisis Bahan  

Sifat fisis bahan adalah kekerasan, ketahanan 

terhadap korosi, titik lelah, dan lain-lain.  

3. Sifat Teknis Bahan  

Sifat teknis bahan diperlukan agar dapat 

mengetahui apakah bahan yang dipilih dapat 

dikerjakan dengan permesinan atau tidak.  

4. Mudah didapat  

Kemudahan mendapatkan material yang akan 

digunakan, juga harus diperhatikan, sehingga 

apa yang direncanakan dapat diselesaikan tepat 

waktu dan tidak mengalami kesulitan.  

 

 

 

 

 

 

5. Murah harganya  

Harga merupakan factor penting yang perlu 

dipertimbangkan dalam menentukan material 

yang akan digunakan. 

 

6. Fungsi Bahan 

Untuk menentukan bahan yang akan 

digunakan harus dikeetahui untuk apa 

bahan itu digunakan. 

 

6. Cover mesin 

Cover mesin merupakan aksesori 

penting karena terkait dengan penampilan. 

Namun tak hanya sekadar pemanis atau 

memoles  penampilan, cover mesin juga 

penting untuk melindungi mesin serta 

menjaga keamanan dan kenyamanan saat 

bekerja. 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

Perancangan Screw Oil Press Mechine                                                                                              72 

 



 

 73 
 

Perancangan Screw Oil Press Mechine                                                                                      

 

Perancangan Screw Oil Press Mechine                                                                                             73 

 

 
Gambar 3.5. Cover mesin 

 

7. Hopper 

Hopper merupakan komponen 

tambahan pada mesin press biji sacha 

inchi yang berfungsi sebagai tempat 

masuknya biji sacha inchi sebelum 

terjadinya proses penggilingan. 

 
Gambar 3.6. Hopper 

 

 
 

Gambar 3.7. Desain Mesin Pengolah Sacha 

Inchi menjadi Minyak 

 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas, dalam proses 

perancangan Mesin Pengolah Sacha Inchi 

menjadi Minyak dilakukan dalam 2 (dua) 

tahap kegiatan yaitu :  

1. menganalisa  kebutuhan pengguna 

proses analisis kebutuhan pengguna, 

dilakukan melalui studi lapangan, pada 

proses ini diperoleh data terkait kapasitas 

produksi yang diinginkan petani 

 

2. menganalisis kebutuhan mesin  

proses analisis kebutuhan mesin dilakukan 

dengan kajian literature, pada proses ini 

dieroleh data untuk memenuhi kebutuhan 

pengguna, diantaranya kapasitas produksi 

mesin sebesar 20 kg per jam dengan daya 

mesin sebesar 1,5 H/1.100 Watt 

 

5.2 Saran  

Perlu  dilakukan  penelitian  lanjutan 

melalui proses mesin, sehingga unjuk  

kinerja  mesin dapat diketahui . 
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